BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa
kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomi. Hal ini berarti kesehatan seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik,
mental, spiritual, dan sosial saja, tetapi juga diukur dari produktivitasnya dalam
arti mempunyai pekerjaan atau menghasilkan secara ekonomi (Notoatmodjo,
2012).

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 dengan dasar hukum yang menyatakan
bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan. Berdasarkan kebijakan tersebut berarti setiap warga negara
berhak hidup layak dengan pekerjaan dan upah yang cukup serta tidak

menimbulkan kecelakaan kerja (Suardi, 2007).

Berdasarkan data Internasional Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1
pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160
pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat
angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK)
sebanyak 2 juta kasus setiap tahun (ILO, 2017).

Berdasarkan Data pengawasan ketenagakerjaan tahun 2014 milik Badan
Penelitian Pengembangan dan Informasi Kementrian Ketenagaakerjaan Republik
Indonesia memperlihatkan bahwa jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mencapai
17.858 kasus (Depnakertrans, 2014).

Pada dasarnya kecelakaan disebabkan oleh dua hal yaitu tindakan manusia
yang tidak aman (unsafe action) dan keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe
condition). Dari penyelidikan - penyelidikan, ternyata faktor manusia dalam
timbulnya kecelakaan sangat penting. Selalu ditemui dari hasil - hasil penelitian,
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bahwa 80 - 85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan manusia.
Bahkan ada suatu pendapat, bahwa penyebab langsung atau tidak langsung semua

kecelakaan adalah dikarenakan faktor manusia (Suma’mur, 1996).

Berdasarkan PP No. 50/2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3), Untuk mengurangi angka kecelakaan kerja yang ada,
maka diperlukan standar aturan yang digunakan dalam prosedur kerja aman. yang
substansinya berisi komitmen dan kebijakan, perencanaan dan penerapan K3 di
lingkungan kerja di seluruh Indonesia. Ketiga substansi tersebut berguna dalam
menciptakan pengendalian resiko agar tercipta tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif (Kemenaker, 2012).

Di dalam SMKS3, terdapat pokok pikiran mengenai penanggulangan masalah
kecelakaan. Segala bentuk kecelakaan dan resiko serta potensi yang menyebabkan
kecelakaan, sudah seharusnya dicatat dan dilaporkan kepada pihak yang
berwenang. Tata cara pelaporan dan penyelidikan kecelakaan ini juga didukung
oleh Pasal 11 UU No.1 tahun 1970 ayat (1) yang menyebutkan bahwa pengurus
diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi dalam tempat kerja yang
dipimpinnya pada pejabat yang ditunjuk oleh Menaker dan ayat (2) yang
menyebutkan bahwa tata cara pelaporan dan penyelidikan kecelakaan oleh
pegawai termasuk dalam ayat (1) diatur dengan peraturan perundangan

(Suma’mur dan Soedirman, 2008).

PT. Krama Yudha Ratu Motor adalah sebuah perusahaan yang didirikan
pada tanggal 1 Juni 1973 sebagai perusahaan swasta yang bergerak di bidang
otomotif pembuatan komponen roda empat, roda dua serta industri sehingga
terdapat banyak potensi dan faktor bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja, dan tersedianya klinik kesehatan serta alat-alat keselamatan
kerja berupa alat pelindung diri (APD), Keselamatan dan Kesehatan kerja
(SMK3).

PT. Krama Yudha Ratu Motor kejadian kecelakaan kerja yang terjadi
adalah sebanyak 8 kali pada tahun 2014, 1 kali pada tahun 2015, dan 2 kali pada
tahun 2016 terhitung bulan Januari hingga September.



Jenis kecelakaan yang terjadi di PT. Krama Yudha Ratu Motor adalah
kecelakaan ringan dan sedang. Dampak yang terjadi akibat kecelakaan kerja
tersebut adalah patah tulang pada bagian tangan, terjadi koma (tidak sadar diri).
Prediksi P2K3 perusahaan mengenai kecelakaan kerja menyebutkan bahwa
kecelakaan terjadi karena training K3 yang belum terjangkau secara menyeluruh,
kurangnya konsentrasi pekerja dan kesadaran berbudaya penggunaan APD yang

masih kurang.

Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja dan yang sama terulang
kembali maka P2K3 PT. Krama Yudha Ratu Motor menerapkan sistem pelaporan
kecelakaan kerja, juga senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman, sehat, nyaman dan produktif bagi seluruh karyawan dan orang yang
bekerja untuk kepentingan Krama Yudha Ratu Motor. Pelaporan kecelakaan kerja
di PT. Krama Yudha Ratu Motor dilakukan untuk menelaah angka kejadian
kecelakaan, penyebab kecelakaan dan hal terkait lainnya supaya setiap detail dari
hal-hal yang berpotensi menjadi penyebab kecelakaan dapat dilaporkan dan
ditanggulangi secepatnya, juga agar dapat dilakukan penyelidikan serta analisis

untuk mencegah terulangnya kecelakaan serupa.

Berdasarkan uraian di atas, maka melalui proses magang ini mahasiswa
peserta magang berharap dapat mempelajari tentang gambaran penerapan sistem
pelaporan kecelakaan kerja di PT. Krama Yudha Ratu Motor (KRM) Jakarta
Timur Tahun 2016. Penulis tertarik dalam meneliti apakah sistem pelaporan
kecelakaan Kkerja tersebut bukan hanya sebagai usaha dalam menelaah angka
kejadian penyebab kecelakaan dan melaporkannya, tetapi juga agar dapat
dilakukan penyelidikan dan penelitian serta analisis untuk mencegah terulangnya

kecelakaan serupa.

1.2 Tujuan Magang

1.2.1 Tujuan Umum

Mengetahui gambaran penerapan sistem pelaporan kecelakaan kerja di PT.
Krama Yudha Ratu Motor Tahun 2016.



1.2.2 Tujuan Khusus.

1. Mengetahui gambaran umum PT. Krama Yudha Ratu Motor Tahun
2016.

2. Mengetahui gambaran umum Unit Panitia Pembina Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (P2K3) PT Krama Yudha Ratu Motor Tahun 2016.

3. Mengetahui gambaran input penerapan sistem pelaporan kecelakaan
kerja (SDM, sarana-prasarana, metode) PT. Krama Yudha Ratu Motor
Tahun 2016.

4. Mengetahui gambaran proses penerapan sistem pelaporan kecelakaan
kerja ( pelaporan insiden, pelaporan kronologis dan penyelidikan
kecelakaan) PT. Krama Yudha Ratu Motor Tahun 2016.

5. Mengetahui gambaran output penerapan sistem pelaporan kecelakaan
kerja ( faktor penyebab kecelakaan dan rencana perbaikan terhadap
kecelakaan kerja) PT. Krama Yudha Ratu Motor Tahun 2016.

1.3 Manfaat
1.3.1 Perusahaan PT. Krama Yudha Ratu Motor

1  Mendapatkan informasi mengenai keadaan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di PT. Krama Yudha Ratu Motor.

2  Mengetahui perkembangan dan inovasi untuk menjadi solusi dalam
sistem Pelaporan Kecelakaan Kerja di PT. Krama Yudha Ratu Motor.

3  Dapat meningkatkan kualitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
PT. Krama Yudha Ratu Motor.

4  Terjalinnya kerjasama antara pihak PT. Krama Yudha Ratu Motor

dengan Universitas Esa Unggul

1.3.2 Bagi Fakultas

1.

Masukan yang bermanfaat dalam pengembangan kurikulum di
program Studi Kemashatan Masyarakat Universitas Esa Unggul.

Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam lingkup program
Kesehatan masyarakat dalam upaya program pencegahan atau

pelaporan kecelakaan kerja pada perusahaan.



1.3.3 Bagi mahasiswa

1.

Memberikan pengalaman untuk mengembangkan kemampuan
akademik di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja di industri.
Mendapatkan pengetahuan mengenai penerapan sistem pelaporan
kecelakaan kerja di PT. Krama Yudha Ratu Motor.

Membentuk keterampilan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh atas masalah yang berkaitan dengan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Mendapatkan pengalaman kerja dalam bidang penelitian

Mendapatkan pengalaman berinteraksi dan bekerja sama dengan

teman sejawat dan karyawan di PT. Krama Yudha Ratu Motor.



